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MateriAjar

BACA

MEMBACA
MEMBACAKAN

baca. . .

3({}/a suka
nembaca. . .

PUISI
SASTRA
PANTUN SASTRAWAN

NOVEL
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-ai: pakai
-au: mau

-ei: sensei
oi: konvoi

Youtube

ABCDEFGHIKLMNOPQRSTUVWXY iy semmsseen.
‘cucu | (jam ljaja oo eomsanan e

kebias n

kendar n

pembuk n

k dilan k capkan

k ndahan
k ntungan

k langi
KU USEIS

k masan k ndang

k rganisasian k saan

nakan

Indahnya Bahasa Indonesia! Betapa puitis pertemuan kata benda bahasa Indonesia
Mata dan hari, maka jadilah kata Matahari! 5.
Dari kata tanah dan air, maka jadilah kata “tanah air”

Betapa indahnya bahasa ibuku! yang memang terdiri dari tanah dan air.

Bunyinya melelapkan tidurku.
Menjelang tidur terdengar suara nenekku:
Tidurlah cucuku, bungaku, pujaan hatiku!

2.

Begitu puitisnya,

bahkan untuk pelayan cinta,

wanita prostitusi

diberilah nama ,, Kupu-kupu malam “.

Betapa indahnya kata-kata bahasa Indonesia.

Jika kembar berdampingan , 7.

bisa melahirkan kata baru. 3. Betapa indahnya bahasa yang
Laba, laba-laba, mata ... mata-mata. masih asing ini bagimu

kuingin mengajakmu berkenalan
dengan keindahan ini.

Betapa indahnya bunyi-bunyian Bahasa Indonesia.

Diciptakanlah nama sebagaimana bunyinya: rd
Ngeong... adalah suara kucing yang mengeong. .
Burung Gagak adalah burung yang teriakannya ,,gak...gak!“ [D,m‘ Naraxgfuth, 2003 ]
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BB cvvstivan idonesia paasi 1971 [ Tegemabarmge -

2
2.
Hari depan Indonesia adalah dua ratus juta mulut yang menganga Terjemahannya ...

4

Hari depan Indonesia adalah 3 : :
Hari depan Indonesia adalah

pertandingan pingpong siang malam
dengan bola yang bentuknya seperti
telur angsa

bola-bola lampu 15 wat, Terjema!';annya
sebagian berwarna putih dan

sebagian hitam, yang p
menyala bergantian chcmah‘amga

Kembalikan

Hari depan Indonesia adalah
Indonesia

pulau Jawa yang tenggelam

Terjem ahannyd
karena seratus juta penduduknya

5.
Tcxjcmal’\annya

padaku!

Hari depan Indonesia adalah satu juta orang main pingpong ,
siang malam dengan bola telur angsa di bawah sinar lampu Terjema,_;amya
15 wat ’

8 Hari depan Indonesia adalah ® "Hari depan Indonesia adalah
pulau Jawa yang tenggelam o SH duaratus juta mulut yang
pelan-pelan tenggelam Tegemahannya ... menganga , dan di dalam mulut
lantaran berat bebannya itu ada bola-bola lampu 15 wat,
kemudian angsa-angsa ° sebagian berwarna putih dan
berenang-renang di atasnya chcmagamﬁa sebagian hitam, yang menyala
bergantian

10
Hari depan Indonesia adalah angsa-angsa

putih yang berenang-renang sambil main
pingpong di atas pulau Jawa yang

tenggelam dan membawa seratus juta bola T padaku!
lampu 15 wat ke dasar lautan T erjemahannga ...

10. -
Terjcma ha nnya ... Kembalikan

Indonesia

12 Hari depan Indonesia adalah pertandingan

pingpong siang malam dengan bola yang Tcgcmlf;ﬂ,mga

bentuknya seperti telur angsa

13 Hari depan Indonesia adalah pulau Jawa
yang tenggelam karena seratus juta
penduduknya

13.
Tcrjcmahanr\ga

14 Hari depan Indonesia adalah
bola-bola lampu 15 wat,
sebagian berwarna putih dan
sebagian hitam, yang menyala 15,
bergantian. Terjemahannga ...

- 1 :_ Kembalikan
erjemahannya ... Indonesia

padaku

(1971)

Dyah Narang-Huth - “Materi Ajar Bahasa dan Budaya Indonesia” — “Lehrmaterialien: Indonesische Sprache und Kultur!”-
Indonesisch zum Thema SASTRA, Membaca karya sastra dalam bahasa Indonesia. Hamburg: Ikat Sprachenwerkstatt 2021.



Rainer Maria Rilke,
18751926, penyair Jerman-Austria

. . KESEPIAN
Sie steigt vom Meer den Abenden entge)
. . Kesepiaitubagaihujan.
von Ebenen, die fern sind und entlegen labangkitiarilautme nyongsongalam
geht sie zum Himmel, der sie immer hatjdariberbagaiataranauhdanterpencil
kelangityangselalume milikinya.
Dandarilangitlalbaruiaberguguradh ataskota.

EINSAMKEIT
DieEinsamkeit ist wie ein Regen.

Und erst vom Himmel fallt sie auf die St

Regnet hernieder in den Zwitterstunde Turumbakhujandinihar]

wenn sich nach Morgen wenden alle Galkalaloronelorongne natapagidatang
und wenn die Leiber, welche nichts gefiitigabilatubuitubulitutaktemukampapun,

. ) ) salingme njauhdlalanke cewalansedih
enttauscht und traurig von einander la danbilamanarangorang/angsalingne mbenci,
und wenn die Menschen, die einander hfharusbersisiatiduibersamali satudipan

e e S S EaTT T Sl e e makame ngalirlaBangSe pbersamsungaisungai...

dann geht die Einsamkeit mit den Fliissér

TerjemahandariDyah NarangHuth, IKAT Sprachenwerkstatt 2004
Materidjar—Aku belajarbahasalndonesia. Hamburg.

Demokrasi Dunia Ketiga
Kalian harus demokratis. Baik, tapi jauhkan

tinju yang kau kepalkan itu dari pelipisku Demokratie der Dritten Welt
Du musstdemokratisch sein! Jaja, schon gut,

] . .
bukankah engkau... :Fufup ml'J|U1'. Soal tinjuku aber zieh doch bitte die geballte Faust
mau kukepalkan, kusimpan di saku von meiner Schléfe zuriick. Du hast doch . . .
atau kutonjokkanke hidungmu, Halt'sMaul! Ob ich meine Faust balle,

tentu sepenuhnyaterserah padaku. in der Hosentasche verberge, oder dir

Pokok K h d kratis. Lagi oul damit auf die Nase schlage, ist allein meine Sache.
CLELUDALCIHTIIICHCE IS MRS ]I A Werd du erst mal demokratisch!

kita tidak sedang bicara soal aku, tapi soal kamu Nur darum geht es hier, also um dich

yaitu kamu harus demokratis! und keinesfalls um mich.
Nattrlich, ich bin einverstanden, und ich hab es doch

Tentusaja saya setuju, bukankah selama ini ; ) )

) bereits versucht. .. Schluss jetzt! Deine
saya telah mencoba... Sudahlah! Kami tak mau dengar Ausreden interessieren mich nicht. Jetzt
apa alasanmu. Tak perlu berkilah verschwende keine Zeit, denn ich befehle dir,

demokratisch zu sein. Basta! Und sei dir

dan buang waktu. Aku perintahkan kamu d
Uber eins im Klaren: die demokratischen Horden,

untuk demokratis, habis perkaral Ingat die ich mobilisiert habe, werden dich sonst
gerombolan demokrasi yang kami galang niedermachen und vernichten.

akan melindasmu habis. Jadi jangan macam-macam Also los,werd demokratisch!

Yang penting kamu harus demokratis. Wehe dir, wenn nicht!

Awas kalau tidak! Aus dem Indonesischen von Berthold  Damshéuser

aus: Gestatten, mein Name ist Triibsinn. Gedichte von Agus R. Sarjono .
Berlin: regiospectra Verlag 2015
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